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Abstract: The purpose of the study was to determine and analyze the effect of the principal's Article history
entrepreneurial competence, pedagogical competence, and teacher performance on the learning

achievement of students of SMK Negeri 6 Samarinda during the COVID-19 pandemic, both partially and Received:
simultaneously. The research method used is quantitative research. The data analysis used is multiple 11 December 2021
linear regression. The results showed that the calculation results obtained a value of R = 0.707. This

number indicates that the influence or strong relationship of the principal's entrepreneurial competence Accepted:
variables, pedagogical competence, and teacher performance significantly affect the learning achievement 10 Maret 2022
of students of SMK Negeri 6 Samarinda. It is confirmed by the R Square (R2) value of 0.500, which means

that student learning achievement (Y) is explained by the principal's entrepreneurial competence variable, Published:
pedagogical competence, and teacher performance by 50%, and the remaining 50% is influenced by other 1 August 2022

variables that are not stated in this study. Furthermore, simultaneously, the variables of principal
entrepreneurial competence, pedagogical competence, and teacher performance have a significant effect
on student learning achievement at SMK Negeri 6 Samarinda. Partially, the variables of principal
entrepreneurial competence, pedagogical competence, and teacher performance have a positive effect on
the student learning achievement of SMK Negeri 6 Samarinda, but principal entrepreneurial competence
has no significant effect on student learning achievement. The variable that has a dominant effect on
student learning achievement at SMK Negeri 6 Samarinda is the teacher performance variable. It is
evidenced by the t-count value of 2.601, which is greater than the value of other variables.

Keywords: principal entrepreneurial competence, pedagogical competence, teacher performance,
student learning achievement.

Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kompetensi kewirausahaan
kepala sekolah, kompetensi pedagogik dan kinerja guru terhadap prestasi belajar siswa SMK Negeri 6
Samarinda di masa pandemi covid-19, baik secara parsial maupun simultan. Metode penelitian yang
digunakan yaitu penelitian kuantitatif. Adapun analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil perhitungan diperoleh nilai R = 0,707, angka ini menunjukkan
pengaruh atau hubungan yang kuat dari variabel kompetensi kewirausahaan kepala sekolah, kompetensi
pedagogik dan kinerja guru berpengaruh signifikan prestasi belajar siswa SMK Negeri 6 Samarinda. Hal
tersebut dikuatkan nilai R Square (R2) sebesar 0,500 yang berarti prestasi belajar siswa (Y) diterangkan
oleh variabel kompetensi kewirausahaan kepala sekolah, kompetensi pedagogik dan kinerja guru sebesar
50% dan sisanya sebesar 50% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dikemukakan dalam penelitian
ini. Selanjutnya secara simultan variabel kompetensi kewirausahaan kepala sekolah, kompetensi
pedagogik dan kinerja guru berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa SMK Negeri 6
Samarinda. Secara parsial variabel kompetensi kewirausahaan kepala sekolah, kompetensi pedagogik
dan kinerja guru berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa SMK Negeri 6 Samarinda, namun
kompetensi kewirausahaan kepala sekolah tidak berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa.
Variabel yang berpengaruh dominan terhadap prestasi belajar siswa SMK Negeri 6 Samarinda adalah
variabel kinerja guru. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai t-hitung sebesar 2,601 lebih besar dibanding
nilai variabel lainnya.

Kata kunci: kompetensi kewirausahaan kepala sekolah, kompetensi pedagogik, kinerja guru, prestasi
belajar siswa.
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PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 telah memiliki dampak besar pada pendidikan dengan menutup sekolah hampir di
mana-mana di dunia ini, hal tersebut dilakukan untuk mengatasi guncangan dan usaha dalam mengubah krisis
menjadi peluang (Amini & Ginting, 2020). Masa transisi dari pembelajaran luar jaringan (luring) melalui tatap
muka berpindah menjadi dalam jaringan (daring) memaksa untuk penggunaan pembelajaran secara daring
dengan memanfaatkan digitalisasi seperti menggunakan Zoom, Google Meet, WhatsApp serta media lainnya
(Azlan et al. 2020). Perbedaan yang amat signifikan proses pembelajaran siswa dari biasanya, akan
berpengaruh pada asahan cara berpikir siswa terhadap belajarnya. Siswa dituntut untuk dapat memahami
materi tanpa interaksi langsung dari guru, dan guru tidak mampu memberikan materi secara keseluruhan
kepada siswa. Hal tersebut akan mempengaruhi prestasi belajar siswa (Syafa’ati et al., 2021).

Perkembangan teknologi tidak dapat dipungkiri bahwa memiliki pengaruh pada aspek pendidikan dan
menjadi penting untuk meningkatkan kualitas SDM terutama dalam proses pembelajaran (Nisa et al., 2021).
Proses pembelajaran daring yang dilakukan sangatlah berbeda dengan pembelajaran saat di sekolah.
Perbedaan yang amat signifikan proses pembelajaran siswa dari biasanya, akan berpengaruh pada asahan
cara berpikir siswa terhadap belajarnya (Syafa’ati et al., 2021).

Peran kepala sekolah yang inovatif dan kreatif perlu memotivasi guru untuk melakukan perubahan
dikondisi yang berbeda saat ini. Guru memiliki standar kompetensi sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 74
Bab Il Pasal 3 Ayat 2 tahun 2008 tentang Guru yang menguraikan kompetensi-kompetensi meliputi:
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, kompetensi sosial. Dari keempat
bentuk kompetensi tersebut, kompetensi pedagogik guru memiliki peran yang sangat sentral dalam proses
pembelajaran di dalam kelas (Umami & Roesminingsih, 2018). Kompetensi pedagogik memegang peranan
penting dalam penciptaan dan penetapan kualitas proses pembelajaran bagi siswa, dan juga menunjukkan
tingkat profesionalisme guru sesuai bidangnya dan dapat berkontribusi dalam meningkatkan kinerja
pembelajaran (Nurdianti, 2017).

Kinerja guru dalam mengajar untuk meningkatkan prestasi belajar siswa yang optimal, merupakan salah
satu kekuatan eksternal yang dapat digunakan oleh seorang guru untuk melaksanakan pengaruhnya dalam
mengajar (Siteni, 2016). Proses pendidikan sekolah akan terlaksana dengan baik, tentunya diperlukan
tenaga pengajar yang berkualitas, memiliki loyalitas serta produktivitas kerja guru yang tinggi sehingga
lebih efektif dalam menjalankan tugas sehari-hari yang membantu mewujudkan pencapaian visi, misi
dan tujuan pendidikan (Hanim & Wazir, 2022).

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh secara parsial dan stimulan mengenai kompetensi
kewirausahaan kepala sekolah, kompetensi pedagogik dan kinerja guru terhadap prestasi belajar siswa SMK
Negeri 6 Samarinda di masa pandemi Covid-19.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan variabel-variabel yang berupa variabel eksogen
yang mempengaruhi variabel endogen dengan ditandai oleh simbol X yang terdiri dari variabel kompetensi
kewirausahaan kepala sekolah (X1) dan kompetensi pedagogik (X2), dan kinerja guru (X3) dan serta variabel
endogenous, yaitu itu Prestasi belajar siswa (Y) di SMK Negeri 6 Samarinda pada masa pandemi Covid-19.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa bidang keahlian otomotif SMK Negeri
6 Samarinda tahun ajaran 2020/2021. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan
cluster sampling. Cluster sampling digunakan untuk menentukan sampel bila obyek yang akan diteliti atau
sumber data sangat luas (Sugiyono, 2013). Sampel diambil menggunakan metode proportional random
sampling yaitu cara pengambilan sampel dari anggota populasi dengan menggunakan cara acak tanpa
memperhatikan strata dalam populasi tersebut (Sugiyono, 2013). Isaac & Michael menganjurkan dalam
menentukan besar sampel minimal menggunakan perumusan secara empiris dengan tingkat kesalahan 1%,
5%, dan 10% (Sugiyono, 2013) yang dapat dituliskan sebagai berikut:
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o A2.N.P.Q
T d2(N-1)+22.P.Q

Keterangan:

S = Jumlah sampel

N = Jumlah populasi akses

P = Proporsi populasi sebagai dasar asumsi pembulatan tabel. Harga ini diambil P = 0,1.

Q = Derajat ketepatan yang direfleksikan oleh kesalahan yang dapat ditoleransi dalam fluktuasi proporsi sampel P, d umumnya diambil

0,50

A2 Nilai tabel chisquare untuk satu derajat kebebasan relatif level konfiden yang diinginkan. 2= 3,841 tingkat kepercayaan 0,99.

Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen kuesioner yang berupa lembar
isian yang diisi oleh responden untuk mendapatkan tanggapan mengenai pengaruh kompetensi
kewirausahaan kepala sekolah (X1), kompetensi pedagogik (X2) dan kinerja guru (X3) terhadap Prestasi
belajar siswa (Y) SMK Negeri 6 Samarinda di masa pandemi Covid-19. Indikator yang dimasukkan ke dalam
kuesioner diperoleh melalui hasil studi literatur. Pada penelitian ini kuesioner akan dibuat menggunakan
Google Form, di mana responden akan diberikan tautan untuk mengisi instrumen penelitian.
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Gambar 1. Variabel Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan persamaan regresi linier berganda diketahui bahwa setiap perubahan variabel Kompetensi
Kewirausahaan (X1), Kompetensi Pedagogik (X2), dan Kinerja Guru (X3) berpengaruh signifikan terhadap
Prestasi Belajar Siswa SMK Negeri 6 Samarinda. Sama halnya dengan prestasi belajar siswa berpengaruh
pada setiap perubahan variabel Kompetensi Kewirausahaan (X1), Kompetensi Pedagogik (X2), dan Kinerja
Guru (X3).

Dari hasil analisis sebagaimana yang telah dikemukakan pada uraian terdahulu menunjukkan bahwa
secara umum kerangka teoritis yang dipakai sebagai dasar dalam perumusan hipotesis telah dipotong dengan
data empiris, yang menyatakan bahwa secara parsial maupun simultan variabel Kompetensi Kewirausahaan
(X1), Kompetensi Pedagogik (X2), dan Kinerja Guru (X3) memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap
prestasi belajar siswa SMK Negeri 6 Samarinda. Hal ini ditunjukkan dengan nilai R sebesar 0,707 yang mana
tersebut mendekati 1. Nilai Koefisien Determinasi sebesar 0,500 atau 50,0% menerangkan bahwa variabel
yang dikemukakan dalam model penelitian ini dapat mengukur atau mewakili 50,0% faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar siswa SMK Negeri 6 Samarinda, sedangkan sisanya 50,0% dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak dikemukakan dalam penelitian dalam penelitian ini.

Apabila dilihat pengaruh dalam penelitian ini, maka dapat diketahui bahwa analisis pengaruh ditunjukkan
untuk melihat seberapa kuat pengaruh suatu variabel dengan variabel lainnya baik secara parsial maupun
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simultan. Intervensi dari hasil ini akan memiliki arti yang penting untuk mendapatkan suatu pemilihan strategi
yang jelas sesuai dengan kajian teoritis dan hasil pengujian hipotesis sebelumnya. Pengaruh Kompetensi
Kewirausahaan (X1), Kompetensi Pedagogik (X2), dan Kinerja Guru (X3) akan memiliki efek langsung
terhadap Prestasi Belajar Siswa SMK Negeri 6 Samarinda.

1. Variabel Kompetensi Kewirausahaan (X1) terhadap (Y)

Berdasarkan hasil perhitungan statistik dengan regresi ganda, diperoleh nilai t hitung = 1,243 > t tabel =
1.6690 pada taraf nyata 5 persen. Ini berarti variabel kompetensi kewirausahaan secara statistik tidak
berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa SMK Negeri 6 Samarinda. Koefisien ini menunjukkan
ada pengaruh yang positif disumbangkan oleh variabel kompetensi kewirausahaan terhadap variabel prestasi
belajar (Y) namun tidak signifikan. Meningkatnya nilai variabel kompetensi kewirausahaan akan mampu
mendorong atau meningkatkan prestasi belajar siswa SMK negeri 6 Samarinda. Sarwoko et al. (2013)
menyatakan bahwa kompetensi kewirausahaan (entrepreneurial competencies) merupakan keseluruhan
atribut kewirausahaan yang meliputi sikap, keyakinan, pengetahuan, keterampilan, kemampuan, kepribadian,
dan perilaku yang mengarah pada pencapaian keberhasilan sesuai tujuan awal. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan Hasil penelitian ini mendukung penelitian Yusniar (2017) menyatakan bahwa
kemampuan seseorang yang didasari oleh ilmu pengetahuan, ketrampilan, sikap dari hasil belajar dan
pengalaman yang didasarkan pada pengalaman masa lalu, kematangan akan mempengaruhi keberhasilan
setiap apa yang akan dilakukan, termasuk dalam memotivasi siswa dalam meningkatkan hasil belajar.

Tinggi rendahnya prestasi belajar siswa disebabkan oleh faktor-faktor yang mempengaruhi di antaranya
faktor internal (minat, motivasi dan kreativitas) sedangkan faktor eksternal (lingkungan belajar, keadaan sosial
ekonomi dan kompetensi guru). Salah satu faktor utama yang sangat berpengaruh dalam keberhasilan
pembelajaran adalah keberadaan guru. Mengingat keberadaan guru dalam proses kegiatan belajar mengajar
sangat berpengaruh, maka sudah semestinya kualitas guru harus diperhatikan. Prestasi belajar merupakan
salah satu upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan, untuk mewujudkan hal tersebut aspek utama yang
perlu diperhatikan adalah kualitas guru. Kualitas guru yang dimaksud adalah guru yang memiliki kualifikasi
tertentu sesuai dengan prasyarat minimal sebagai seorang guru yang profesional.

Melihat dan memahami pentingnya kompetensi bagi seorang guru dalam pembentukan kepribadian
siswa dan prestasi belajar yang harus dicapai merupakan masalah yang harus dipecahkan, sebab tanpa guru
yang kompeten, kualitas pendidikan tidak akan tercapai. Hal ini membawa dampak terhadap terciptanya
sumber daya manusia yang orientasinya berpusat pada keberhasilan pendidikan anak didik di sekolah.
Kewirausahaan sebagai ilmu yang sangat penting dan berpengaruh pada masa sekarang ini sangat perlu
untuk mendapatkan prioritas sehingga membawa hasil yang lebih baik dan berdaya guna. Untuk itu guru yang
mengajar Kewirausahaan dituntut harus memiliki dan menguasai kompetensi sebagai guru, dan sekolah
seharusnya memiliki fasilitas yang baik sesuai dengan standar nasional mengenai sarana dan prasarana
sekolah karena jika tidak, tujuan pembelajaran tidak akan berhasil.

2. Kompetensi Pedagogik (X2) terhadap Prestasi Belajar (Y)

Secara statistik menunjukkan bahwa variabel kompetensi pedagogik berpengaruh signifikan terhadap
prestasi belajar SMK Negeri 6 Samarinda. Hal ini terlihat dari nilai t hitung = 1,969 > t tabel = 1,6690 pada
taraf nyata 5 persen. Ini berarti variabel kompetensi pedagogik berpengaruh secara signifikan terhadap
prestasi belajar siswa SMK Negeri 6 Samarinda. Variabel kompetensi pedagogik terhadap prestasi belajar
siswa SMK Negeri 6 Samarinda mempunyai nilai positif, artinya semakin tinggi nilai variabel kompetensi
pedagogik akan memberikan pengaruh terhadap peningkatan prestasi belajar siswa SMK Negeri 6
Samarinda.

Guru adalah seseorang yang berprofesi sebagai seorang pengajar yang didapat melalui jenjang
pendidikan keguruan. Kompetensi guru adalah kemampuan yang harus dimiliki guru sesuai dengan jenjang
dan jenis pendidikan yang diketahui. Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan seorang guru dalam
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melaksanakan kewajiban-kewajiban secara bertanggung jawab dan layak. Ketika guru melaksanakan
kegiatan pendidikan dan pengajaran dengan baik, maka ia akan mampu menguasai karakteristik siswa, teori
belajar dan prinsip pembelajaran yang mendidik, pengembangan kurikulum, pengembangan potensi siswa,
komunikasi yang baik dengan siswa serta mampu menggunakan hasil evaluasi untuk meningkatkan kualitas
mengajarnya.

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan dalam mengelola pembelajaran peserta didik yang
meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancang dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi
pembelajaran dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya
(Daryanto, 2013). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Syarifuddin (2020)
mengemukakan bahwa guru dituntut memiliki kompetensi yang unggul dibidangnya, baik kompetensi
pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Kompetensi pedagogik guru merupakan salah satu
kompetensi yang harus dimiliki setiap guru dalam jenjang pendidikan apa pun. Jadi yang dimaksud dengan
kompetensi pedagogik guru adalah seperangkat pengetahuan, kecakapan, kemampuan, keterampilan, dan
perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru dalam mendidik. Guru yang memiliki kompetensi
pedagogik akan dapat mengelola pembelajaran dengan baik, sehingga proses belajar mengajar dapat
berlangsung secara efektif dan tujuan yang diharapkan dapat tercapai agar mendapatkan hasil belajar yang
baik.

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa kompetensi pedagogik merupakan keterampilan guru
dalam mengelola/menguasai pembelajaran yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, merancang dan
melaksanakan pembelajaran, mengevaluasi hasil belajar dan mengaktualisasikan potensi peserta didiknya.
Menurut Sudjana (2006) guru adalah ujung tombak pendidikan sebab guru secara langsung berupaya
mempengaruhi, dan mengembangkan kemampuan siswa menjadi manusia yang cerdas, terampil dan
bermoral tinggi. Sebagaimana ujung tombak guru dituntut untuk memiliki kemampuan dasar yang diperlukan
sebagai pendidik dan pengajar. Dapat disimpulkan bahwa guru memiliki pengaruh terhadap keberhasilan
siswa dan kemampuan dasar yang harus dimiliki seorang guru yaitu kompetensi pedagogik karena berkaitan
langsung dengan proses belajar mengajar.

3. Sistem dan Kinerja Guru (X3) terhadap Prestasi Belajar (Y).

Berdasarkan hasil perhitungan statistik dengan regresi ganda, diperoleh nilai t hitung = 2,601 > t tabel =
1,6690 pada taraf nyata 5 persen. Ini berarti bahwa kinerja guru mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap prestasi belajar siswa SMK Negeri 6 Samarinda. Koefisien ini menunjukkan pengaruh yang
disumbangkan oleh variabel kinerja guru terhadap prestasi belajar. Karena dengan meningkatnya variabel
kinerja guru akan mampu mendorong atau meningkatkan prestasi belajar siswa SMK Negeri 6 Samarinda
tersebut.

Kinerja guru yang baik diharapkan mampu meningkatkan kualitas pengetahuan siswa. Salah satu
indikator kualitas pengetahuan siswa yang dipengaruhi secara langsung oleh kinerja guru adalah hasil belajar.
Hasil belajar dapat memberikan deskripsi mengenai kecakapan siswa pada suatu mata pelajaran tertentu.
Kecakapan siswa secara langsung dipengaruhi oleh kualitas pengajaran yang diselenggarakan oleh guru.
Sehingga, guru dituntut untuk memiliki kinerja yang memadai. Terdapat tiga indikator dalam penilaian kinerja
guru di sekolah vyaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Ketiga indikator tersebut saling
berkesinambungan dalam menciptakan kualitas pengajaran yang baik dan meningkatkan hasil belajar siswa.

Hasil penelitian ini sesuai pendapat Yamin (2010) bahwa kinerja pengajar adalah menyangkut seluruh
aktivitas yang ditunjukkan oleh tenaga pengajar dalam tanggung jawabnya sebagai orang yang mengemban
suatu amanat dan tanggung jawab untuk mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, dan memandu
peserta didik dalam rangka menggiring perkembangan peserta didik ke arah kedewasaan mental-spiritual
maupun fisik-biologis.

Membahas tentang prestasi hendaklah menjadi tujuan bagi siswa sebab dengan prestasi yang baik akan
menjadi tolok ukur dari semua komponen pendidikan utamanya kinerja yang bermutu. Betapa pentingnya
mengetahui prestasi belajar peserta didik, baik secara perseorangan maupun secara kelompok, sebab fungsi
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prestasi belajar tidak hanya sebagai indikator keberhasilan dalam bidang studi tertentu, tetapi juga sebagai
indikator kualitas institusi pendidikan. Di samping itu, prestasi belajar juga bermanfaat sebagai umpan balik
bagi guru dalam melaksanakan proses pembelajaran sehingga dapat menentukan apakah perlu dapat
menentukan apakah perlu melakukan diagnosis, penempatan, atau bimbingan terhadap peserta didik (Arifin,
2009).

Dari beberapa uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa dalam meningkatkan prestasi belajar
siswa, serta segala aspek pendukungnya merupakan daya keberhasilan guru dalam upaya meningkatkan
prestasi belajar. Dari ketiga variabel tersebut yang diteliti, maka diketahui bahwa variabel kinerja guru yang
dominan pengaruhnya terhadap prestasi belajar siswa SMK Negeri 6 Samarinda, dengan t-hitung terbesar,
yaitu sebesar 2,601 dengan nilai signifikansi sebesar 0,012.

4. Pengaruh Variabel X1, X2, X3 secara Bersama-Sama (simultan) terhadap Prestasi Belajar (Y)

Untuk ada tidaknya pengaruh secara bersama-sama antara variabel x terhadap variabel Y, dapat dilihat
dari hasil Uji F. Uji F dimaksudkan untuk membuktikan signifikansi pengaruh secara simultan variabel
kompetensi kewirausahaan, kompetensi pedagogik dan kinerja guru terhadap prestasi belajar siswa SMK
Negeri 6 Samarinda.

Dari hasil analisis data dengan menggunakan program SPSS, versi 25.0 diperoleh nilai F-hitung, sebesar
19,966 lebih besar dari F-tabel sebesar 3,1504 berarti dapat disimpulkan bahwa variabel kompetensi
kewirausahaan, kompetensi pedagogik dan kinerja guru secara simultan berpengaruh terhadap prestasi
belajar siswa SMK Negeri 6 Samarinda.

Kompetensi yang memadai menjadi hal wajib yang dimiliki oleh setiap guru. Perkembangan ilmu
pengetahuan yang cukup pesat saat ini menuntut guru untuk lebih sigap dalam mempersiapkan masa depan
bangsa melalui proses pembelajaran di sekolah. Guru dengan kompetensi yang memadai dan berkinerja tinggi
akan secara langsung mempengaruhi proses pembelajaran di kelas. Guru diharapkan mampu menumbuhkan
semangat dan motivasi belajar siswa menjadi lebih baik, sehingga yang dimiliki oleh negara. Kinerja guru yang
memadai sangat dibutuhkan untuk menciptakan kegiatan pembelajaran yang menarik dalam rangka
merangsang perkembangan berpikir siswa dan meningkatkan semangat belajar siswa di sekolah.

Penilaian kinerja guru menjadi sangat penting untuk menjawab seberapa baik kualitas pengajaran yang
dilakukan guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas mampu meningkatkan kualitas
pembelajaran. Guru diharapkan mampu mengembangkan dan mengejawantahkan kurikulum dalam proses
pembelajaran.

Hal ini menunjukkan terjadinya kesesuaian data lapangan dengan pandangan Spencer & Spencer (1993)
yang mengatakan bahwa kompetensi merujuk kepada karakteristik yang mendasari perilaku yang
menggambarkan motif, karakteristik pribadi, konsep diri/nilai-nilai, pengetahuan dan keahlian yang dibawa
seseorang yang berkinerja unggul (superior performer) di tempat kerja. Kompetensi yang dimiliki guru
diharapkan dapat menjalankan kegiatan pembelajaran dengan baik. Kompetensi diibaratkan sebuah payung
yang memperkuat keterampilan yang harus dimiliki oleh guru. Seorang guru yang memiliki kualifikasi,
kompetensi dan dedikasi yang tinggi akan menghasilkan siswa yang berkualitas baik secara akademis,
keahlian, kematangan emosional, moral maupun spiritual (Komariyah et al., 2021). Guru harus menjalankan
tugas dan perannya dengan baik selama proses pembelajaran, sehingga siswa akan termotivasi untuk belajar
dan berprestasi. Guru sebagai agen of change harus memiliki kompetensi yang baik selama proses
pembelajaran untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai (Purnawati, 2022).

Dari penjelasan-penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Untuk meningkatkan kinerja guru.
Kompetensi kewirausahaan dan kompetensi pedagogik yang harus dikuasai yaitu memahami karakteristik
peserta didik, menguasai teori pembelajaran, mampu mengembangkan kurikulum serta melakukan
pembelajaran yang mendidik dan berkomunikasi dengan peserta didik dengan baik sehingga memudahkan
guru dalam menyusun rencana pembelajaran, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. Guru selalu belajar
dan mencari solusi dalam memecahkan masalah yang berkaitan dalam pembelajaran. Kreativitas yang dimiliki
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oleh guru akan menemukan bentuk-bentuk mengajar yang sesuai, terutama dalam bimbingan, rangsangan,
dorongan, dan arahan agar siswa dapat belajar secara efektif. Dalam mengajar dan membelajarkan peserta
didik guru harus menampilkan kreativitasnya sehingga pembelajaran bermakna bagi peserta didik dan hal ini
juga akan berdampak pada hasil belajar peserta didik.

PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan sebagaimana diuraikan, maka dapat diberikan beberapa
kesimpulan bahwa kompetensi kewirausahaan kepala sekolah tidak berpengaruh secara parsial terhadap
prestasi belajar siswa SMK Negeri 6 Samarinda di masa pandemi covid-19 sedangkan kompetensi Pedagogik
dan kinerja guru berpengaruh secara parsial terhadap prestasi belajar siswa SMK Negeri 6 Samarinda di masa
pandemi covid-19. Secara simultan (bersama-sama) kompetensi kewirausahaan kepala sekolah, kompetensi
pedagogik dan kinerja guru terdapat pengaruh terhadap prestasi belajar siswa SMK Negeri 6 Samarinda di
masa pandemi covid-19.

Dari penelitian ini disarankan kepada kepala sekolah hendaknya bisa terus menciptakan inovasi yang
berguna bagi pengembangan sekolah dan guru harus mampu mengoptimalkan kompetensi dasar, salah
satunya kompetensi pedagogik dalam praktik di kelas dengan kinerja yang terus berkembang agar siswa
memiliki prestasi belajar yang baik.
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